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ABSTRAK 
Pada era revolusi industri 4.0 munculnya persoalan mahasiswa yang sudah lulus 
belum memiliki pekerjaan tetap. Persaingan dalam mencari pekerjaan saat ini, 
dapat dilihat dari adanya ketimpangan yang terjadi akibat tingginya angka 
pengangguran, maka solusi permasalahan tersebut yaitu berwirausaha. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui peran efikasi diri kewirausahaan memediasi 
pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha yang dilakukan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Landasan teori yang 
digunakan adalah theory of planned behavior. Populasi yang digunakan sebanyak 
213 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan structural equation modeling 
SEM PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kewirausahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap niat berwirausaha. Motivasi 
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap efikasi diri kewirausahaan. 
Efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha. Efikasi diri kewirausahaan memediasi secara parsial komplementer 
pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Hasil penelitian ini 
mendukung theory of planned dan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
masukan bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 
Kata kunci: Efikasi Diri Kewirausahaan; Motivasi Kewirausahaan; Niat 
Berwirausaha 

ABSTRACT 
In the era of the industrial revolution 4.0, the problem emerged that students who 
had graduated did not have permanent jobs. Competition in finding work today, 
can be seen from the inequality that occurs due to high unemployment, the 
solution to this problem is entrepreneurship. This study aims to determine the 
role of entrepreneurial self-efficacy in mediating the effect of entrepreneurial 
motivation on entrepreneurial intentions conducted at the Faculty of Economics 
and Business, Udayana University. The theoretical basis used is the theory of 
planned behavior. The population used was 213 people using a purposive 
sampling technique. The analysis technique used is descriptive statistical 
analysis and SEM PLS structural equation modeling. The results showed that 
entrepreneurial motivation had a significant positive effect on entrepreneurial 
intentions. Entrepreneurial motivation has a significant positive effect on 



E-Jurnal Manajemen, Vol. 13, No. 2, 2024:214-233 
 

215 
 
 

entrepreneurial self-efficacy. Entrepreneurial self-efficacy has a positive and 
significant effect on entrepreneurial intentions. Entrepreneurial self-efficacy 
partially mediates the complementary effect of entrepreneurial motivation on 
entrepreneurial intentions. The results of this study support the theory of planned 
and can be used as material for consideration and input for the Faculty of 
Economics and Business, Udayana University. 
Keywords: Entrepreneurial Motivation; Entrepreneurial Intention; 
Entrepreneurial Self-Efficacy 
 
 
PENDAHULUAN 

Pertambahan populasi Masyarakat di Indonesia yang meningkat tiap 
tahunnya pada era revolusi industri 4.0, memicu munculnya berbagai masalah. 
Salah satu persoalan tersebut ialah banyaknya lulusan mahasiswa negeri ataupun 
swasta tiap tahun, namun masih belum memiliki pekerjaan tetap. Persoalan 
muncul akibat dari tingginya persaingan untuk memperoleh pekerjaan yang 
layak, tetapi kesempatan kerja yang masih minim sebagai akibat dari taraf 
pengangguran di Indonesia meningkat. Taraf pengangguran di Indonesia relatif 
tinggi berdasarkan informasi Badan Pusat Statistika bahwa jumlah pengangguran 
mengalami peningkatan sampai 26,37% dari tahun 2020 dengan indikasi jumlah 
pengangguran sarjana mencapai 1,1 juta jiwa (BPS, 2021). 

Bidang kewirausahaan dapat dijadikan sebagai salah satu pendorong 
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Kewirausahaan beberapa tahun 
terakhir menjadi isu hangat dan aktif disosialisasikan pada lembaga – lembaga 
pendidikan di tingkat daerah, nasional bahkan internasional. Pemerintah dalam 
hal ini berupaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa sebagai 
salah satu alternatif untuk menurunkan tingkat pengangguran yang diharapkan 
menjadi wirausahawan muda terdidik (Anggraeni dan Nurcahya, 2016). 
Persaingan dalam mencari pekerjaan saat ini, dapat dilihat dari adanya 
ketimpangan yang terjadi akibat tingginya angka pengangguran, maka solusi 
permasalahan tersebut yaitu berwirausaha. 

Universitas Udayana merupakan salah satu universitas yang 
mengembangkan budaya kewirausahaan dengan mendukung pelaksanaan 
program ini yang dibina melalui unit kerja yang disebut Pusat Pengembangan 
Kewirausahaan (Entrepreneurship Development Center disingkat EDC). Dengan 
adanya PMW ini akan meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam menentukan 
tindakan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuannya dalam memulai 
berwirausaha atau bisa disebut sebagai cara untuk meningkatkan niat 
kewirausahaan mahasiswa Universitas Udayana. Penelitian akan dilakukan di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (FEB Unud) dengan 
menggunakan mahasiswa angkatan 2020 sebagai sampel. 

Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 
(FEB Unud) dengan menggunakan mahasiswa angkatan 2020 sebagai sampel. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana berperan memasukkan mata 
kuliah kewirausahaan di setiap program studi yang ada, agar mahasiswa dapat 
belajar mengenai landasan teori kewirausahaan, membentuk sikap kewirausahaan, 
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dan pola pikir seorang wirausahawan untuk meningkatkan niat kewirausahaan 
mahasiswa sesuai dengan visi dan misi yang diusung oleh FEB Unud dalam 
mencetak Sumber Daya Manusia yang Unggul, Mandiri, Berbudaya di tahun 2025. 

Hasil pra survei menyatakan bahwa terdapat 35 mahasiswa memilih untuk 
bekerja di kantoran atau menjadi pegawai tetap dibanding berwirausaha. Hal 
tersebut karena mahasiswa tidak tertarik dengan berwirausaha, tidak memiliki 
modal yang cukup untuk berwirausaha, kurangnya kemampuan dalam mengelola 
bisnis, kurangnya keyakinan mahasiswa dalam berwirausaha, tidak memiliki 
keberanian mahasiswa dalam mengambil risiko, kurangnya dukungan dari 
keluarga. 25 mahasiswa lain yang didominasi oleh mahasiswa dari program studi 
manajemen memilih untuk berwirausaha. 

Niat berwirausaha merupakan cerminan dari adanya komitmen seseorang 
untuk memulai suatu kegiatan usaha baru. Pandangan mengenai niat berwirausaha 
juga dikemukakan (Wijayangka et al., 2018), minat berwirausaha merupakan 
pemusatan perhatian pada wirausaha karena adanya rasa suka dan disertai 
keinginan mempelajari, mengetahui dan membuktikan lebih lanjut terhadap 
wirausaha. Niat berwirausaha bagi mahasiswa di lingkungan Universitas Udayana 
mengalami peningkatan pada tahun 2020. Berdasarkan data Kemahasiswaan yang 
tercatat sebagai golongan mahasiswa wirausaha baru di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Udayana pada tahun 2020 sebanyak 213 orang. Program studi 
manajemen memiliki jumlah paling banyak yaitu 69 orang yang berhasil sebagai 
mahasiswa wirausaha baru. 

Minat berwirausaha merupakan pemusatan perhatian pada wirausaha 
karena adanya rasa suka dan disertai keinginan mempelajari, mengetahui dan 
membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha (Wijayangka et al., 2018). Niat 
berwirausaha bagi mahasiswa di lingkungan Universitas Udayana mengalami 
peningkatan pada tahun 2020 sebanyak 213 orang. Tingginya niat berwirausaha 
mahasiswa FEB Unud mencerminkan adanya kesadaran akan pentingnya niat 
kewirausahaan agar dapat terjun langsung ke bidang kewirausahaan atau menjadi 
seorang wirausaha. Namun, kecenderungan niat berwirausaha mereka belum 
secara jelas diketahui. Hasil pra survei didapatkan hasil bahwa Terdapat 35 
mahasiswa memilih untuk bekerja di kantoran atau menjadi pegawai tetap 
dibanding berwirausaha. Dengan alasan mahasiswa tidak tertarik dengan 
berwirausaha, tidak memiliki modal yang cukup untuk berwirausaha, kurangnya 
kemampuan dalam mengelola bisnis, kurangnya keyakinan mahasiswa dalam 
berwirausaha, tidak memiliki keberanian mahasiswa dalam mengambil risiko,  
kurangnya dukungan dari keluarga. 25 mahasiswa lain yang didominasi oleh 
mahasiswa dari program studi manajemen memilih untuk berwirausaha. 

Minat mahasiswa pada kegiatan berwirausaha tentunya juga dipengaruhi 
dari faktor motivasi berwirausaha. Motivasi sendiri ialah aktivitas yang muncul 
dari fisik ataupun mental individu (Prasetio, 2020). Motivasi dalam berwirausaha 
akan terus berperilaku aktif melalui kegiatan berwirausaha, sehingga dibutuhkan 
faktor pendukung motivasi berwirausaha seperti keberanian seseorang dalam 
mengambil keputusan dalam usaha bisnisnya. Motivasi merupakan keadaan diri 
individu yang termotivasi untuk melakukan aktivitasnya dalam mencapai tujuan 
tertentu (Purnama Sari dan Maya, 2017).  
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Efikasi diri kewirausahaan adalah pribadi kualitas yang tidak berkembang 
dengan sendirinya. Efikasi diri mahasiswa tercermin dari keyakinan terhadap 
project bisnis yang sedang dijalankan selama perkuliahan (Walker dan Kettler, 
2020). Efikasi diri menekankan pada komponen keyakinan diri yang dimiliki oleh 
seseorang dalam menghadapi suatu situasi akan datang yang mengandung 
kekaburan, tidak dapat diprediksi, dan penuh tekanan (Hasanah et al., 2019). 
Berarti, efikasi diri kewirausahaan berperan sebagai motivasi yang memobilisasi 
mahasiswa secara internal untuk mendorong keyakinan atau kepercayaan diri 
dalam meningkatkan niat kewirausahaan salah satunya dengan adaptasi karir guna 
mempersiapkan mahasiswa dalam menyesuaikan diri di berbagai situasi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Theory of planned 
behavior (TPB) yang merupakan suatu pengembangan dan penyempurnaan teori 
yang berawal dari reason action theory oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975. 
Niat didefinisikan sebagai dimensi probabilitas subjektif individu dalam kaitan 
antara diri dan perilaku (Ajzen, 1991). Teori ini menjelaskan tentang intensi atau 
niat dari individu untuk melakukan tindakan atauperilaku tertentu. Niat disini 
dianggap sebagai faktor motivasi yang dapat mempengaruhi perilaku individu. 
Intensi atau niat merupakan suatu indikasi dari seberapa besar usaha yang akan 
dilakukan individu untuk melakukansesuatu. Niat juga merupakanperkiraan 
seseorang mengenai seberapa besar kemungkinan dirinya untuk melakukan suatu 
tindakan tertentu.  

Motivasi berwirausaha merupakan suatu dorongan psikologis dari dalam 
tubuh seseorang yang digunakan untuk melakukan wirausaha. Motivasi 
berwirausaha yang besar akan mendorong seseorang untuk memulai kegiatan 
berwirausaha. Seseorang yang memiliki motivasi yang besar untuk berwirausaha 
secara tidak langsung akan memberikan dampak positif untuk menumbuhkan 
minatberwirausaha. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk berwirausaha maka 
semakin tinggi pula niatnya untuk berwirausaha (Abdullah & Septiany, 2019). 
Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Agusmiati dan Wahyudin (2019); Karen Hapuk et al. (2020); Oktiena dan Dewi 
(2017); Sumerta etal. (2020); Asnhari & Nawawi (2022); Harie & Andayanti 
(2020); Iffan (2018); Santoso & Oetomo (2018); Hariri et al. (2021); Barba-
Sánchez dan Atienza-Sahuquillo (2018); Shan dan Heo (2019) yang   
menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha memiliki korelasi yang positif dalam 
minat berwirausaha. Penelitian lainnya yang juga dilakukan oleh Omar et al., 
(2019) yang menunjukkan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
berwirausaha dengan tingkat signifikansi 0.000 (p<0.05). Berdasarkan hal tersebut 
maka penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut : 
H1: Motivasi diri kewirausahaan secara signifikan dan positif mempengaruhi niat 
kewirausahaan. 
 Efikasi diri merupakan keyakinan penilaian diri berkenaan dengan 
kompetensi seseorang untuk berhasil dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawabnya. Munculnya perilaku dalam mencapai tujuan tidak hanya dirangsang 
oleh efikasi diri, namun ada juga objek lain di dalam diri individu yang 
mendorongnya, yaitu motivasi. Ketika efikasi berbicara mengenai keyakinan 
bahwa dirinya memiliki kemampuan pengelolaan tindakan untuk mencapai tujuan, 
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di sisi lain motivasi berbicara tentang dorongan dalam diri untuk mencapai tujuan. 
Menurut Hariri et al., (2021); motivasi berwirausaha terhadap efikasi diri terdapat 
pengaruhnya, motivasi berwirausaha sangat penting dalam membentuk minat 
seseorang untuk memulai usahanya yang dimana harus ada keyakinan di dalam 
diri dan kemampuan yang dimilikinya. Motivasi wirausaha mahasiswa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri wirausaha, semakin tinggi 
motivasi berwirausaha maka semakin tinggi efikasi diri kewirausahaan mahasiswa 
jurusan manajemen Barba-Sánchez dan Atienza- Sahuquillo (2018); Shan dan Heo 
(2019); Agusmiati dan Wahyudin (2019); Karen Hapuk et al. (2020); Oktiena dan 
Dewi (2017); Sumerta etal. (2020); Asnhari & Nawawi (2022); Nengseh dan 
Kurniawan (2021). Pernyataan tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh  Sutela & Adnyani (2021) menunjukkan bahwa motivasi 
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap efikasi diri kewirausahaan dengan 
koefisien positif sebesar 0.726 dan tingkat signifikansi 0.000. Berdasarkan studi 
tersebut, penelitian ini mengusulkan hipotesis berikut : 
H2 : Motivasi diri kewirausahaan secara signifikan dan berpengaruh positif efikasi 
diri kewirausahaan. 
 Efikasi diri kewirausahaan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan yang 
dimiliki oleh seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki untuk menciptakan 
bisnis. Niat merupakan predictor yang kuat dari suatu tindakan. Niat berwirausaha 
dapat menjadi tolak ukur dari suatu tindakan individu, apakah individu tersebut 
akan berkarir menjadi wirausaha atau bukan wirausaha. Seseorang yang memiliki 
efikasi diri tinggi dalam hal kewirausahaan akan memiliki niat yang kuat untuk 
berwirausaha, begitu pula sebaliknya Pernyataan tersebut didukung dengan hasil 
penelitian Aima et al. (2020); Hermayanty Saragih & Kurniawan (2022); 
Puspitaningsih (2014); Saraih et al. (2018); Sya Roni (2020); Wang & Huang 
(2019);  Zulianto (2014) yang menyatakan bahwa efikasi diri wirausaha 
berpengaruh signifikan terhadap niat berwirausaha. Efikasi diri wirausaha 
mahasiswa memiliki secara signifikan dan positif mempengaruhi   penyesuaian 
pekerjaan Qiao dan Hua (2019). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswi di Pakistan juga menunjukkan adanya pengaruh positif antara efikasi 
diri kewirausahaan dan niat berwirausaha (Sidratulmunthah et al., 2018). 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H3 : Efikasi diri kewirausahaan secara signifikan dan positif mempengaruhi niat 
berwirausaha mahasiswa. 
 Minat berwirausaha mahasiswa   dipengaruhi   adanya   keinginan   untuk 
berprestasi, yaitu keinginan mencapai tujuan terbaik dalam memenuhi kepuasan 
pribadi karena adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan, memperoleh 
penghasilan yang lebih besar, memperoleh kebebasan, dan sebagainya. Dalam 
mencapai tujuan tersebut, tentunya dibutuhkan keyakinan terhadap kemampuan 
yang ada dalam dirinya bahwa ia dapat mencapai tujuan terbaik yang telah 
ditetapkannya. Ketika mahasiswa memiliki motivasi berwirausaha dan didukung 
dengan efikasi diri, maka ia akan dapat dengan mudah untuk melakukan sesuatu 
dalam mencapai tujuan. Beberapa penelitian telah berhasil dilakukan pada peran 
mediator efikasi diri kewirausahaan pada niat berwirausaha seperti pada penelitian 
Nengseh & Kurniawan (2021); Putra & Adnyani (2021); Zhang dan Cain (2017). 
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Beberapa di antaranya studi menempatkan efikasi diri kewirausahaan sebagai 
mediator niat berwirausaha dalam kaitannya dengan berbagai penentu niat 
berwirausaha. Dalam konteks hubungan antara motivasi berwirausaha dan niat 
kewirausahaan, efikasi diri kewirausahaan dapat bertindak sebagai mediator Yi 
dan Duval-Couetil (2018). Motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 
melalui efikasi diri terdapat pengaruhnya Jailani et al. (2017). Berdasarkan hal 
tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut. 
H4: Efikasi diri kewirausahaan memediasi pengaruh motivasi 
kewirausahaanterhadap niat berwirausaha 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk 
asosiatif untuk menjelaskan tentang peran adaptasi karir dalam memediasi 
pengaruh efikasi diri terhadap niat berwirausaha di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Udayana.  Populasi yang digunakan sebanyak 213 orang dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Data penelitian merupakan data primer 
melaui wawancara dan penyebaran kuesioner yang terkumpul dan diuji 
kelayakannya mengggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan structural equation modeling 
SEM PLS.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Jumlah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 
yang di jadikan sampel sebanyak 100 orang. Jika di lihat dari jenis kelamin, 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana jenis kelamin laki-
laki mendominasi dalam penelitian ini dengan presentase sebesar 57 persen. Jika di 
lihat dari usia, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana yang 
memiliki usia 20 tahun mendominasi dengan presentase sebesar 79 persen. Jika di 
lihat dari program studi, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana program studi manajemen  yang mendominasi dengan persentase sebesar 
57 persen 
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Tabel 1. 
Karakteristik Responden 

No Variabel Klasifikasi Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 
Jenis 
Kelamin 

laki-laki 57 57.0 
perempuan 43 43.0 

Jumlah 100 100 

2 Usia 
20 Tahun 79 79.0 

21 Tahun 21 21.0 
Jumlah 100 100 

3 
Program 
Stiudi 

Akuntansi 24 24.0 
Diploma 12 12.0 
Ilmu Ekonomi 7 7.0 
Manajemen 57 57.0 

Jumlah 100 100 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
 

Tabel 2. 
Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Indikator Pearson 
Correlation 

Sig. (2-
tailed) Keterangan 

1. Niat berwirausaha  
(Y) 

Y1 0,868 0,000 Valid 

Y2 0,943 0,000 Valid 

Y3 0,937 0,000 Valid 

Y4 0,960 0,000 Valid 

Y5 0,956 0,000 Valid 

2. Motivasi 
kewirausahaan (X) 

X1 0,913 0,000 Valid 
X2 0,899 0,000 Valid 
X3 0,914 0,000 Valid 
X4 0,893 0,000 Valid 

3. Efikasi diri 
kewirausahaan (M) 

M1 0,898 0,000 Valid 
M2 0,867 0,000 Valid 
M3 0,863 0,000 Valid 
M4 0,896 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
 

Seluruh instrumen variabel penelitian berupa motivasi kewirausahaan, 
efikasi diri kewirausahaan dan Niat berwirausaha telah memenuhi syarat uji 
validitas yang dimana nilai skor total Pearson Correlation masing-masing 
instrumen berada diatas 0,30, maka instrumen layak digunakan menjadi alat ukur 
variabel-variabel tersebut. 

Tabel 3. 
Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. Niat berwirausaha (Y) 0,962 Reliabel 
2. Motivasi kewirausahaan (X) 0,920 Reliabel 
3. Efikasi diri kewirausahaan (M) 0,899 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian 
memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa instrumen penelitian telah memenuhi syarat uji reliabilitas dan dapat 
digunakan untuk melakukan penelitian. 

 
Tabel 4. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Niat berwirausaha 

No Pernyataan 
Proporsi Jawaban Responden 

(orang) Jumlah Rata-
rata Kriteria 

1 2 3 4 5 

1 

Saya mau bekerja 
keras demi 
menjadi seorang 
wirausaha muda 
yang sukses 

0 7 20 16 57 423 4.23 Sangat 
Tinggi 

2 

Saya melakukan 
segala upaya 
untuk memulai 
dan menjalankan 
usaha sendiri  

6 12 26 34 22 354 3.54 Tinggi 

3 

Dalam  
berwirausaha, 
saya menyusun 
perencanaan dan 
strategi yang 
matang  

0 18 20 21 41 385 3.85 Tinggi 

4 

Saya mempunyai 
sikap jujur dan 
bertanggung 
jawab dalam 
berwirausaha 

0 24 14 21 41 379 3.79 Tinggi 

5 

Saya memiliki 
keberanian 
mengambil resiko 
dalam menggeluti 
dunia usaha   

7 11 28 39 15 344 3.44 Tinggi 

Rata-rata total niat berwirausaha 3,77 Tinggi 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
Persepsi responden mengenai variabel niat berwirausaha yang memiliki 

rata-rata total sebesar 3,77 yang termasuk dalam kriteria tinggi, hal ini 
menandakan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana memiliki niat berwirauasaha yang tinggi. Penilaian responden terhadap 
variabel niat berwirausaha yang memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan 
“Saya memiliki keberanian mengambil resiko dalam menggeluti dunia usaha”, 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,44 yang masuk kriteria tinggi, tetapi memiliki 
nilai rata-rata yang terendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini 
berarti secara umum mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana belum memiliki keberanian mengambil resiko dalam menggeluti dunia 
usaha. Penilaian responden mengenai variabel niat berwirausaha yang memiliki 
rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya mau bekerja keras demi menjadi 
seorang wirausaha muda yang sukses”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,23 yang 
masuk kriteria sangat tinggi, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana mau bekerja keras demi menjadi 
seorang wirausaha muda yang sukses. 

 
Tabel 5. 

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Motivasi Kewirausahaan 

No Pernyataan 
Proporsi Jawaban 

Responden 
(orang) 

Jumlah Rata-
rata Kriteria 

1 2 3 4 5    

1 

Saya merasa dapat 
mengatasi segala 
tantangan dan 
hambatan dalam 
mencapai tujuan 
berwirausaha.  

2 13 32 30 23 359 3.59 Tinggi 

2 

Saya akan bekerja 
lebih baik apabila 
dipuji karena sikap dan 
bekerjasama dengan 
saya menyenangkan  

2 13 20 28 37 385 3.85 Tinggi 

3 

Saya melakukan 
pekerjaan dengan baik 
karena kepuasan batin 
yang dirasakan dari 
melakukan pekerjaan 
dan penghargaan yang 
diperoleh dari orang 
lain  

2 11 21 11 55 406 4.06 Tinggi 

4 

Saya ingin 
menimbulkan dampak 
dan mau memikul 
resiko untuk 
berwirausaha  

0 5 19 15 61 432 4.32 Sangat 
Tinggi 

Rata-rata total  motivasi kewirausahaan 3,96 Tinggi 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
Persepsi responden mengenai variabel motivasi kewirausahaan yang 

memiliki rata-rata total sebesar 3,96 yang termasuk dalam kriteria tinggi, hal ini 
menandakan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana memiliki motivasi kewirausahaan yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Penilaian responden terhadap variabel motivasi kewirausahaan yang memiliki 
rata-rata terendah adalah pernyataan “Saya merasa dapat mengatasi segala 
tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan berwirausaha.”, diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,59 yang masuk kriteria tinggi, tetapi memiliki nilai rata-rata 
yang terendah dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara 
umum mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana belum 
merasa dapat mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan 
berwirausaha. Penilaian responden mengenai variabel motivasi kewirausahaan 
yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya ingin menimbulkan 
dampak dan mau memikul resiko untuk berwirausaha”, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 4,32 yang masuk kriteria sangat tinggi, hal ini menunjukan bahwa 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana memiliki keinginan 
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untuk menimbulkan dampak dan mau memikul resiko untuk berwirausaha. 
 

Tabel 6. 
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Efikasi Diri Kewirausahaan 

No Pernyataan 
Proporsi Jawaban Responden 

(orang) Jumlah Rata-
rata Kriteria 

1 2 3 4 5    

1 

Saya memiliki 
kekuatan 
keyakinan 
untuk menjadi 
wirausahawan  

0 2 24 10 64 436 4.36 Sangat 
Tinggi 

2 

Saya memiliki 
tingkat 
kepercayaan 
diri untuk 
menjadi 
wirausahawan  

0 19 29 32 20 353 3.53 Tinggi 

3 
Saya memiliki 
jiwa 
kepemimpinan  

0 2 26 11 61 431 4.31 Sangat 
Tinggi 

4 

Saya memiliki 
kematangan 
mental untuk 
menjadi 
seorang  
wirausahawan  

6 14 20 26 34 368 3.68 Tinggi 

Rata-rata 3,97 Tinggi 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
Persepsi responden mengenai variabel efikasi diri kewirausahaan yang 

memiliki rata-rata total sebesar 3,97 yang termasuk dalam kriteria tinggi, hal ini 
menandakan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana memiliki efikasi diri kewirausahaan yang termasuk dalam kategori 
tinggi. Penilaian responden terhadap variabel efikasi diri kewirausahaan yang 
memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan “Saya memiliki tingkat 
kepercayaan diri untuk menjadi wirausahawan.”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
3,53 yang masuk kriteria tinggi, tetapi memiliki nilai rata-rata yang terendah 
dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana belum memiliki 
tingkat kepercayaan diri untuk menjadi wirausahawan. Penilaian responden 
mengenai variabel efikasi diri kewirausahaan yang memiliki rata-rata tertinggi 
adalah pernyataan “Saya memiliki kekuatan keyakinan untuk menjadi 
wirausahawan”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,32 yang masuk kriteria sangat 
tinggi, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana memiliki kekuatan keyakinan untuk menjadi 
wirausahawan.  
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Gambar 2. Model Persamaan Struktural Penelitian 

 
Uji convergent validity dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai 

berdasarkan nilai loading factor atau outer loading indikator - indikator yang 
mengukur variabel tersebut. Loading factor atau outer loading merupakan nilai 
yang menggambarkan besarnya proporsi keragaman data variabel yang dapat 
dijelaskan oleh indikator pernyataan. Nilai outer loading dianggap signifikan jika 
nilainya > 0,70 maka indikator tersebut dinyatakan valid (Hair et al., 2017: 128). 
Penelitian ini menggunakan outer loading > 0,50 karena merupakan tahap awal 
pengembangan skala pengukuran (Ghozali, 2021: 28);  

 
Tabel 7. 

Hasil Pengujian Outer Loadings 
 Indikator <- Variabel Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values 
M1 <- Efikasi Diri 0.891 27.685 0.000 
M2 <- Efikasi Diri 0.777 18.452 0.000 
M3 <- Efikasi Diri 0.871 26.281 0.000 
M4 <- Efikasi Diri 0.852 28.763 0.000 
X1 <- Motivasi 0.907 38.672 0.000 
X2 <- Motivasi 0.910 33.930 0.000 
X3 <- Motivasi 0.904 35.425 0.000 
X4 <- Motivasi 0.863 23.858 0.000 
Y1 <- Niat Berwirausaha 0.857 30.076 0.000 
Y2 <- Niat Berwirausaha 0.935 62.846 0.000 
Y3 <- Niat Berwirausaha 0.917 60.399 0.000 
Y4 <- Niat Berwirausaha 0.926 66.077 0.000 
Y5 <- Niat Berwirausaha 0.934 88.906 0.000 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
Hasil output telah memenuhi convergent validity karena loading factor 

berada di atas 0,70. Dari variabel Motivasi kewirausahaan (X) indikator X2 
memiliki nilai outer loadings tertinggi dibandingkan indikator lain yaitu 0,910, 
maka dapat dijelaskan bahwa indikator tersebut dapat merefleksikan variabel 
motivasi kewirausahaan (X). Dari variabel efikasi diri kewirausahaan (M) 
indikator M1 memiliki nilai outer loadings tertinggi dibandingkan indikator lain 
yaitu 0,891, maka dapat dijelaskan bahwa indikator tersebut dapat merefleksikan 
variabel efikasi diri kewirausahaan (M). Dari variabel niat berwirausaha (Y) 
indikator Y2 memiliki nilai outer loadings tertinggi dibandingkan indikator lain 
yaitu 0,935, maka dapat dijelaskan bahwa indikator tersebut dapat merefleksikan 
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variabel niat berwirausaha (Y). 

Tabel 8. 
Hasil Perhitungan Cross Loading 

 Indikator  
Variabel 

Efikasi Diri Motivasi Niat Berwirausaha 
M1 0.891 0.507 0.563 
M2 0.777 0.580 0.519 

M3 0.871 0.515 0.520 
M4 0.852 0.598 0.659 

X1 0.545 0.907 0.588 
X2 0.546 0.910 0.550 

X3 0.581 0.904 0.569 

X4 0.654 0.863 0.603 

Y1 0.648 0.653 0.857 

Y2 0.614 0.554 0.935 
Y3 0.540 0.571 0.917 

Y4 0.602 0.590 0.926 

Y5 0.653 0.573 0.934 
Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
Korelasi variabel motivasi kewirausahaan (X) yaitu sebesar 0,907, 0,910, 

0,904, 0,863 dengan nilai croosloadings indikatornya lebih tinggi dibandingkan 
korelasi efikasi diri kewirausahaan (M) dan niat berwirausaha (Y) .Kemudian 
korelasi variabel efikasi diri kewirausahaan (M) yaitu sebesar 0,891, 0,777, 
0,871, 0,852  dengan nilai croosloadings indikatornya lebih tinggi dibandingkan 
korelasi indikator motivasi kewirausahaan (X),  dan niat berwirausaha (Y). 
Selanjutnya korelasi niat berwirausaha (Y) yaitu sebesar 0,857, 0,935, 0,917, 
0,926, 0,934 dengan nilai croosloadings indikatornya lebih tinggi dibandingkan 
korelasi efikasi diri kewirausahaan (M) dan motivasi kewirausahaan (X). 
Sehingga dapat dijelaskan bahwa seluruh indikator pada setiap variabel adalah 
valid.  

 
Tabel 9. 

Nilai Average Variance Extracted 
Variabel Penelitian AVE 

Motivasi kewirausahaan (X) 0,803 

Efikasi diri kewirausahaan (M) 0,720 

Niat berwirausaha  (Y) 0,836 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
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Nilai AVE variabel niat berwirausaha, efikasi diri kewirausahaan, dan 
motivasi kewirausahaan, yaitu sebesar 0,803, 0,720, 0,836 dimana masing-
masing variabel memiliki nilai AVE masing-masing variabel nilainya lebih besar 
dari 0,50, sehingga model dapat dikatakan valid. 

 
Tabel 10. 

Hasil Pengujian Composite reliability 

Variabel  Composite 
Reliability 

Cronbachs 
Alpha Keterangan 

Motivasi kewirausahaan (X) 0,942 0,918 Reliabel  
Efikasi diri kewirausahaan (M) 0,911 0,870 Reliabel 
Niat berwirausaha  (Y) 0,962 0,951 Reliabel  
 Sumber: Data primer diolah, 2022 

 
Hasil pengujian composite reliability untuk variabel motivasi 

kewirausahaan, efikasi diri kewirausahaan, dan niat berwirausaha yaitu sebesar 
0,942, 0,911, 0,962  maupun cronbachs alpha untuk variabel motivasi 
kewirausahaan, efikasi diri kewirausahaan, dan Niat berwirausaha yaitu sebesar 
0,918, 0,870, 0,951 dimana seluruh variabel memiliki nilai composite reliability  
dan cronbachs alpha diatas 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
memiliki reliabilitas yang baik. 

 
Tabel 11. 
R-square 

Variabel R Square 

Efikasi diri kewirausahaan 0,425 

Niat berwirausaha   0,526 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
 
Hasil perhitungan Q2 sebesar 0,728, maka kesimpulannya adalah bahwa 

72,8% variabel niat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana.dipengaruhi oleh motivasi kewirausahaan dan efikasi diri 
kewirausahaan, sedangkan sisanya 27,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian atau diluar model penelitian. Mengacu pada 
kriteria kuat lemahnya model berdasarkan nilai Q-Square Predictive Relevance 
(Q2), sebagaimana dikemukakan oleh Hair et al., (2017: 213), maka model ini 
tergolong sangat kuat dan memperlihatkan bahwa model layak dikatakan 
memiliki nilai predictive relevance. 
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Tabel 12. 
Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Koefisien t statistic p values Keterangan 

Pengaruh Langsung 
Motivasi kewirausahaan -> Niat 
berwirausaha  0,362 2,813 0.006 Signifikan 

Motivasi kewirausahaan -> Efikasi diri 
kewirausahaan 0,652 8,625 0.000 Signifikan 

Efikasi diri kewirausahaan -> Niat 
berwirausaha  0,436 3,495 0.001 Signifikan 

Pengaruh Tidak Langsung 
Motivasi kewirausahaan -> Efikasi diri 
kewirausahaan -> Niat berwirausaha  0,284 2,992 0,003 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha sebesar 
0,362, dengan pvalues 0,006 < 0,05 dan t-statisik 2,813>1,96 menunjukkan 
bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana. Hal ini menandakan apabila motivasi kewirausahaan yang dirasakan 
mahasiswa meningkat maka akan terjadi peningkatan niat berwirausaha pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, sehingga 
hipotesis pertama diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Agusmiati dan 
Wahyudin (2019); Karen Hapuk et al. (2020); Oktiena dan Dewi (2017); Sumerta 
et al. (2020); Asnhari & Nawawi (2022); Harie & Andayanti (2020); Iffan (2018); 
Santoso & Oetomo (2018); Hariri et al. (2021); Barba-Sánchez dan Atienza-
Sahuquillo (2018); Shan dan Heo (2019) yang menyatakan bahwa motivasi 
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat berwirausaha. 

Pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap efikasi diri kewirausahaan 
sebesar 0,652, dengan pvalues 0,000 < 0,05 dan t-statisik 8,625>1,96 
menunjukkan bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap efikasi diri kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Udayana. Hal ini menandakan apabila motivasi kewirausahaan 
yang dirasakan mahasiswa meningkat maka akan berdampak pada pengingkatan 
efikasi diri kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana, sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Barba-Sánchez dan Atienza- Sahuquillo (2018); Shan dan Heo (2019); 
Agusmiati dan Wahyudin (2019); Karen Hapuk et al. (2020); Oktiena dan Dewi 
(2017); Sumerta etal. (2020); Asnhari & Nawawi (2022); Nengseh dan 
Kurniawan (2021) yang menyatakan bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap efikasi diri kewirausahaan. 

Pengaruh efikasi diri kewirausahaan terhadap Niat berwirausaha sebesar 
0,436, dengan pvalues 0,001< 0,05 dan t-statisik 3,495>1,96 menunjukkan bahwa 
efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana. Hal ini menandakan apabila efikasi diri kewirausahaan yang dimiliki 
mahasiswa meningkat maka akan terjadi peningkatan niat berwirausaha pada 
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mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, sehingga 
hipotesis ketiga diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Aima et al. (2020); 
Hermayanty Saragih & Kurniawan (2022); Puspitaningsih (2014); Saraih et al. 
(2018); Sya Roni (2020); Wang & Huang (2019);  Zulianto (2014) yang 
menyatakan bahwa bahwa efikasi diri kewirausahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap niat berwirausaha. 

Hasil analisis penaruh tidak langsung menunjukkan bahwa hasil p values 
(0,003) <0,05 dan t-statisik 2,992>1,96  dengan nilai  koefisien sebesar 0,284 
yang berarti variabel efikasi diri kewirausahaan merupakan variabel mediasi  
pengaruh positif antara motivasi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha  pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, dan pengaruh 
langsung motivasi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha memiliki p 
values(0,006) <0,05, dan t-statisik 2,813>1,96  dengan nilai  koefisien sebesar 
0,362 hal ini mengindikasikan efikasi diri kewirausahaan memediasi secara 
parsial komplementer pengaruh motivasi kewirausahaan terhadap niat 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana Sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini sejalan dengan Nengseh 
& Kurniawan (2021); Putra & Adnyani (2021); Zhang dan Cain (2017).  

Implikasi teoritis penelitian ini mendukung beberapa teori yang telah ada 
sebelumnya, yaitu teori Theory of planned behavior (TPB), Teori ini menjelaskan 
tentang intensi atau niat dari individu untuk melakukan tindakan atauperilaku 
tertentu. Niat disini dianggap sebagai faktor motivasi yang dapat mempengaruhi 
perilaku individu. Intensi atau niat merupakan suatu indikasi dari seberapa besar 
usaha yang akan dilakukan individu untuk melakukansesuatu. Niat juga 
merupakanperkiraan seseorang mengenai seberapa besar kemungkinan dirinya 
untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Teori perilaku terencana sangat cocok 
untuk menjelaskan dari perilaku apapun yang memerlukan perencanaan, seperti 
kewirausahan. Kewirausahaan secara jelas dikategorikan ke dalam perilaku 
terencana karena individu membentuk harapan dan penilaian terhadap perilaku 
yang dilakukan atas hasil yang didapat setelahnya. Implikasi praktis penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dalam meningkatkan niat berwirausaha 
karyawan dengan mempertimbangkan motivasi kewirausahaan dan efikasi diri 
kewirausahaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh dapat diambil beberapa 
simpulan bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap niat berwirausaha, motivasi kewirausahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap efikasi diri kewirausahaan, Efikasi diri kewirausahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, Efikasi diri 
kewirausahaan memediasi secara parsial komplementer pengaruh motivasi 
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha.  

Saran yang dapat diberikan bagi mahasiswa pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana diharapkan lebih memperbanyak 
mengikuti seminar-seminar kewirausahaan agar dapat memotivasi diri mereka 
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untuk berwirausaha dan dapat memperkaya mengenai ilmu kewirausahaan yang 
mereka miliki sehingga  akan meningkatkan efikasi diri kewirausahaan dan 
dengan meningkatnya efikasi diri kewirausahaan maka akan meningkatkan niat 
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana diharapkan dapat 
meningkatkan efikasi diri kewirausahaan yang dimiliki oleh dengan cara 
meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa yang belum menempuh 
matakuliah kewirausahaan. Menekankan pada matakuliah kewirausahaan 
maupun matakuliah pendukung yang lain sehingga nantinya akan menghasilkan 
lulusan yang mempunyai jiwa entrepreneur. Bagi penelitian selanjutnya 
diharapkan mampu menambah variabel- variabel yang dapat mempengaruhi niat 
berwirausaha, mampu serta mampu untuk memperluas ruang lingkup penelitian 
yang tidak hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Udayana. Click or tap here to enter text. 
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